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ABSTRAK
Arni Lukaraja Nim: 150301020, Pembimbing I Dr. Nurhasanah, M.S.I. dan
Pembingbing II Elfridawati. Mai Dhuhani, M.Pd Judul “Peran Keteladanan
Kepala Sekolah Dalam Peningkatan Profesionalitas Guru Pendidikan Agama
Islam Di SMP Negeri 13 Huamual Belakng Seram Bagian Barat ”. Program
Studi Pendidikan Agama Islam Fakultas [lmu Tarbiyah dan Keguruan IAIN
Ambon 2022.

Kepala Sekolah memiliki peranan yang sangat penting dalam memajukan
lembaga yang dipimpinnya. Kualitas suatu lembaga pendidikan bergantung pada
kepala sekolah sebagai pemimpin lembaga tersebut. Kepala sekolah memiliki
tugas untuk memberikan bimbingan dan pengawasan kepada setiap guru yang
bertugas dalam bidang studinya masing-masing. Untuk menjalankan tugasnya
sebagai seorang pembina dan pengawas dalam mengembangkan profesionalisme
guru dan meningkatkan kualitas pembelajaran yang efektif, maka seorang kepala
sekolah harus memiliki kemampuan dan pemahaman tentang kompetensi kepala
sekolah dengan baik.

Penelitian skripsi ini bertujuan: 1) Mendeskripsikan peran kepala sekolah
dalam meningkatkan profesionalitas guru PAI di SMP Negeri 13 Huamual
Belakang, 2) Mendeskripsikan tingkat profesionalitas guru PAI di SMP Negeri 13
Huamual Belakang 3) Mendeskripsikan faktor-faktor apa saja yang menjadi
pendukung dan penghambat kepala sekolah dalam wupaya meningkatkan
profesionalitas guru PAI di SMP Negeri 13 Huamual Belakang.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan berbentuk deskriptif.
Waktu penelitian 7 Oktober sampai 7 November 2021. Informan sebanyak 3
orang. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara dan
dokumentasi. Sedangkan teknik analisis data peneliti menggunakan metode
deskriptif kualitatif.

Hasil analisis dapat diketahui bahwa 1) Peran kepala sekolah dalam
meningkatkan profesionalisme guru PAI di SMP Negeri 13 Huamual Belakang
dilakukan melalui beberapa hal diantaranya kepala sekolah berperan sebagai
edukator, manajer, administrator, supervisor, dan motivator. Sedangkan kondisi
profesionalisme guru PAI di SMP Negeri 13 Huamual Belakang terbilang cukup
baik. Guru PAI telah memenubhi kualifikasi yang cukup. 2) Faktor pendukung
Kepala sekolah dalam meningkatkan profesionalisme guru PAI adalah dengan
adanya faktor dukungan dari latar belakang pendidikan guru yang baik dan
pembinaan kerjasama antar guru. Sedangkan faktor penghambat kepala sekolah
adalah kurangnya sarana prasana, serta tingkat kepedulian orang tua pada peserta
didik.

Kata Kunci:Peran Kepala Sekolah dan Profesionalisme Guru PAI

DAFTARISI
HALAMANJUDUL
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Kepala sekolah adalah salah satu komponen paling penting yang
berperan dalam peningkatan mutu di sekolah. Kepala sekolah adalah tenaga
fungsional guru yang diberi tugas dan tanggung jawab untuk menjadi
seorang pemimpin di sekolah yang mengatur, mengontrol kegiatan yang
berlangsung di sekolah. Untuk menanamkan peran kepala sekolah harus
menunjukkan sikap persuasif dan keteladanan. Sikap persuasif dan
keteladanan inilah yang akan mewarnai kepemimpinan termasuk didalamnya
pembinaan yang dilakukan oleh kepala sekolah terhadap guru yang ada di
sekolah tersebut.

Kepala sekolah sebagai edukator, motivator, supervisor, yang harus
melakukan pembinaan kepada para karyawan, dan para guru di sekolah yang
dipimpinnya karena faktor manusia adalah faktor sentral yang menentukan
seluruh gerak aktivitas suatu organisasi. Kepala sekolah adalah seorang
tenaga fungsional guru yang diberi tugas untuk memimpin suatu sekolah di
mana diselenggarakan proses belajar mengajar atau tempat dimana terjadi
interaksi antara guru yang memberi pelajaran dan peserta didik yang
menerima pelajaran. '

Dalam memimpin suatu sekolah kepala sekolah harus memerlukan

suatu keteladan yang membuat daya dorong dan motivasi oleh para staf

"Wahsumidjo. Kepemimpinan Kepala Sekolah: Tinjauan Teoritik dan Permasalahannya,
( Jakarta: Raya Grafindo Persada, 2002), hlm. §3.



pengajar yakni guru. Keteladanan kepala sekolah akan menjadikan sekolah
lebih terpandang dan akan memotivasi para guru-guru untuk lebih efektif dan
efisien dalam menjalankan tugasnya sebagai tenaga pendidik. Dengan kata
lain kepala sekolah adalah sebagai figur dari semua masyarakat sekolah.

Sebagai figur teladan kepala sekolah dapat membentuk karakter
masyarakat sekolah salah satunya adalah karakter profesional guru dalam
suatu lembaga pendidikan yakni sekolah. Guru yang profesional tidak
langsung didapatkan semudah mungkin namun dibutuhkan motivasi seorang
pimpinan sekolah untuk lebih meningkatkan kualitas pendidikan.

Salah satu penyebab rendahnya kualitas pendidikan di Indonesia
yaitu dilihat dari rendahnya kualitas guru. Rendahnya kualitas guru ini
disebabkan masih banyak guru yang belum memiliki keprofesionalan dalam
menjalankan tugasnya. Jadi tidak heran jika banyak guru yang dinyatakan
tidak layak mengajar. Padahal, kualitas guru sangat menentukan kualitas
hasil pendidikan. Selama ini banyak yang beranggapan bahwa mengajar
bukanlah suatu pekerjaan profesional, hal ini disebabkan setiap orang bisa
mengajar asal dia menguasai materi pelajaran yang akan disampaikan kepada
orang lain. Tetapi mengajar bukanlah hal yang sesederhana itu bukan hanya
mentransformasikan ilmu akan tetapi proses merubah tingkah laku sesuai
dengan tujuan yang diharapkan.'

Profesionalisme berarti pandangan bahwa suatu keahlian tertentu

diperlukan dalam pekerjaan tertentu yang mana keahlian itu diperoleh

'Andy Wijaya, “Profesionalitas Kinerja Guru dalam Pendidikan”, (Jakarta: Bumi Aksara
), him. 38.



melalui pendidikan khusus atau latihan khusus. Semakin canggihnya
teknologi informasi seharusnya semakin membuat guru-guru menjadi kreatif
dan inovatif dalam melaksanakan pembelajaran, namun kenyataan di
lapangan banyak guru-guru malas dalam mengajar, kurang kreatif dan
inovatif dalam penyusunan rencana pembelajaran, bahkan tidak
mencerminkan sebagai seorang guru. Dengan kata lain bahwa guru kurang
profesional dalam menjalani profesinya.

SMP Negeri 13 Huamual Belakang Seram Bagian Barat dikenal
sebagai sekolah favorit yang banyak digemari oleh masyarakat negeri Buano
Utara untuk memasukkan anaknya ke sekolah tersebut. Hal ini karena salah
satu pengaruh besar keberhasilan sekolah tersebut adalah keteladanan kepala
sekolah sebagai pimpinan sekolah. Sehingga menjadi figur bagi guru-guru
untuk meningkatkan profesionalitas pendidikan di SMP Negeri 13 Huamual
Belakang Seram Bagian Barat.

Berdasarkan hasil observasi awal pada tanggal 7 Oktober 2021 di
SMP Negeri 13 Huamual Belakang Seram Bagian Barat, peneliti
menemukan banyak permasalahan tentang mata pelajaran Pendidikan Agama
Islam di SMP Negeri 13 Huamual Belakang Seram Bagian Barat, salah
satunya guru-guru PAI di SMP 13 huamual Belakang Seram Bagian Barat
tidak hanya sekedar mengajar melainkan berorientasi pada pencapaian tujuan
mengajar. Kemajuan profesional ini tidak bisa didapatkan hanya
membalikkan telapak tangan, tanpa ada campur tangan dari pimpinan

sekolah dalam hal pembinaan. Salah satu keteladanan kepala sekolah yakni



dalam hal kedisiplinan waktu. Kepala sekolah Bapak Sudin Tamalene, S.Pd,
M.Pd selalu tepat waktu datang di sekolah, terlihat pada waktu apel pagi,
kepala sekolah berdiri di depan gerbang sekolah untuk menunggu
kedatangan para guru dan peserta didiknya. Guru PAI selalu mengajar tepat
waktu pada jadwal yang sudah ditentukan untuk mempraktikkan kedisiplinan
dalam hal mengajar.?

SMP Negeri 13 Huamual Belakang Seram Bagian Barat tersendiri
bisa dikatakan memiliki guru PAI yang cukup berkompoten dalam hal
mengajar. Hal ini terbukti melalui pengalaman yang dimiliki, dimana selalu
mengikuti kegiatan-kegiatan yang berkaitan dengan profesi guru maupun
bimbingan teknis (Bimtek) dan yang lain, Guru PAI di SMP Negeri 13
Huamual Belakang Seram Bagian Barat juga memiliki dua guru yang mana
satu sebagai guru terbang atas nama Ramin Tuheitu, S.Pd dan yang satu
adalah guru tetap yaitu Aryuni Tombalissa,S.Pd.

Hal ini diketahui guru PAI di SMP Negeri 13 Huamual Belakang
Seram Bagian Barat, memiliki dua guru yang dimana dapa memberikan
materi dengan baik pada Peserta didik di SMP 13 Huamual Belakang Seram
Barat, dengan cara membagi jam belajar maupun membagi kelas sesuai
keinginan guru yang bersangkutan.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan konteks penelitian di atas, maka rumusan masalah dalam

penelitian ini adalah:

2Observasi awal pada tanggal 7 November 2019 di SMP Negeri 13 Huamual Belakang
Seram Bagian Barat.



1. Bagaimana peran kepala sekolah dalam peningkatan profesionalitas guru
PAI di SMP Negeri 13 Huamual Belakang Seram Bagian Barat?

2. Apa Faktor penghambat dan pendukung dalam peningkatan profesionalitas
guru PAI di SMP Negeri 13 Huamual Belakang Seram Bagian Barat?

C. Fokus Penelitian
Fokus penelitian bersifat tentatif seiring dengan perkembangan
penelitian. Moleong menyatakan bahwa fokus penelitian dimaksudkan untuk
membatasi studi kualitatif, sekaligus membatasi penelitian guna memilih
data yang relevan dan yang baik. Dalam penelitian ini, peneliti
memfokuskan penelitian di SMP Negeri 13 Huamual Belakang Seram

Bagian Barat dengan judul “Peran keteladanan kepala sekolah dalam

peningkatan profesional guru Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 13

Huamual Belakang Seram Bagian Barat.”

D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan fokus penelitian di atas, maka dapat diketahui tujuan
penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui peran kepala sekolah dalam peningkatan profesionalitas
guru PAI di SMP Negeri 13 Huamual Belakang Seram Bagian Barat.

2. Untuk mengetahui faktor penghambat dan pendukung dalam peningkatan
profesionalitas guru PAI di SMP Negeri 13 Huamual Belakang Seram
Bagian Barat.

E. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat:



1. Manfaat teoritis
Menambah pengetahuan yang lebih matang dalam bidang
pengajaran dan menambah wawasan dalam bidang penelitian, sehingga
dapat dijadikan sebagai latihan dan pengembangan teknik-teknik yang baik
khususnya dalam membuat karya tulis ilmiah, juga sebagai kontribusi
nyata bagi dunia pendidikan.
2. Manfaat praktis

a. Bagi lembaga memperoleh informasi secara konkrit tentang kondisi
obyektif SMP Negeri 13 Huamual Belakang Seram Bagian Barat serta
proses peningkatan profesionalitas guru PAI ke depan.

b. Bagi pengelola, untuk menjadi masukan dan bahan rujukan dalam
pelaksanaan peningkatan profesional guru PAI di SMP Negeri 13
Huamual Belakang Seram Bagian Barat ke depan.

F. Definisi Operasional
Untuk menghindari kesalahfahaman, maka diperlukan penjelasan
istilah sebagai berikut:
1. Peran dapat dikatakan sebagai prilaku individu yang penting bagi
sturuktur sosial masyarakat.

2. Kepala sekolah adalah seorang tenaga fungsional guru yang diberi tugas
untuk memimpin suatu sekolah di mana diselenggarakan proses belajar
mengajar atau tempat dimana terjadi interaksi antara guru yang memberi

pelajaran dan murid yang menerima pelajaran.



3. Profesionalitas adalah suatu pandangan bahwa suatu keahlian tertentu
diperlukan dalam pekerjaan tertentu yang mana keahlian itu hanya
diperoleh melalui pendidikan khusus atau latihan khusus.

4. Guru PAI adalah orang yang mempunyai tanggung jawab terhadap
pembentukan pribadi anak yang sesuai dengan ajaran Islam.

Berdasarkan definisi operasional di atas dan untuk menghindari
kesalahpahaman maka yang dimaksud dengan peran keteladanan kepala
sekolah dalam penelitian ini adalah ~ perilaku yang dilakukan oleh kepala
sekolah sebagai teladan dalam memberikan pembinaan kepada guru PAI,

menjadi profesional.



BAB III

METODE PENELITIAN

Metode penelitian merupakan cara dan prosedur yang sistematis dan
terorganisasi untuk menyelidiki suatu masalah tertentu dengan maksud
mendapatkan informasi untuk digunakan sebagai solusi atau jawaban atas
masalah yang sedang diteliti. Metode penelitian pada dasarnya merupakan
cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.’
Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif kualitatif.
Penelitian yang dimaksudkan untuk mengumpulkan informasi-informasi
mengenai status gejala yang ada, berupa pemikiran, data-data sebagai alat
penemuan yang datanya berupa kata-kata.? Dasar penelitian ini adalah untuk
mendapatkan data yang lebih akurat mengenai fenomena-fenomena yang ada
di lapangan.

Kehadiran Peneliti

Kehadiran peneliti dalam penelitian kualitatif sangat dipentingkan dan
bertindak sebagai instrumen kunci dalam pengumpulan data dan instrumen
lainnya sebagai penunjang. Dalam penelitian kualitatif, peneliti bertindak

sebagai human instrument yang berfungsi menetapkan fokus penelitian,

Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan; Pendekatan Kualitatif, Kualitatif, Dan R & D

(Bandung: Alfabeta, 2010), him. 2.

309.

2SuharmiArikunto, Manejemen Penelitian, (Cet. 1V; Jakarta: RinekaCipta, 1998), him.
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memilih informan sebagai sumber data, melakukan pengumpulan data,
menilai kualitas data, analisis data, menafsirkan data, dan membuat
kesimpuan atas temuannya.” Oleh karena itu dalam penelitian ini, peneliti
terjun langsung ke lapangan untuk untuk mengamati dan mengumpulkan data
yang dibutuhkan peneliti dalam melakukan penelitian di SMP Negeri 13
Huamual Belakang Seram Bagian Barat.
C. Lokasi dan Waktu Penelitian
1. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 13 Huamual Belakang
Seram Bagian Barat di Desa Buano Utara.
2. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan dari tanggal 7 Oktober 2021-07
November 2021.
D. Subjek penelitian
Subjek dalam penelitian ini adalah 1 orang Kepala Sekolah, dan 2 orang
guru PAI di SMP Negeri 13 Huamual Belakang Seram Bagian Barat.
E. Prosedur Pengumpulan Data
Adapun teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini
meliputi:
1. Observasi
Observasi yaitu pengamatan terhadap objek yang diteliti baik

secara langsung, maupun tidak langsung untuk memperoleh data yang

2 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan; Pendekatan Kualitatif, Kualitatif, Dan R & D,
hlm. 306.
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harus dikumpulkan dalam penelitian.?

yang di observasi dalam penelitian
ini adalah kepala sekolah dan 2 orang guru PAI dalam peningkatan
profesionalitas guru.

2. Wawancara

Wawancara yaitu teknik pengumpulan data yang sering digunakan

dalam penelitian kualitatif. Melaksanakan teknik wawancara berarti
melakukan interaksi komunikasi atau percakapan antara pewawancara
(interviewer) dan terwawancara (inferviewee) dengan maksud
menghimpun informasi dari inferviewee. Dengan melakukan teknik
wawancara terstandar (standardized interview) dan wawancara tidak
berstandar (unstandardized interview). Dengan memilih informan yaitu
Kepala sekolah SMP Negeri 13 Huamual Belakang Seram Bagian Barat,
alasannya karena kepala sekolah adalah informan sekaligus yang
memiliki peran dalam peningkatan profesionalitas guru PAI yang
bertanggung jawab besar di lokasi penelitian. Guru PAI SMP Negeri 13
Huamual Belakang Seram Bagian Barat, dan peneliti, alasannya karena
informan sebagai guru PAI yang berada di lokasi penelitian sekaligus
yang melakukan tugas profesional sebagai guru.

3. Dokumentasi

Dokumentasi yaitu data yang diperoleh langsung dari tempat

penelitian. Adapun jenis dokumentasi yang digunakan peneliti berupa foto

3 Djam’an Satori, Dkk, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2014),
hlm. 105.
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F. Analisis Data

Mengenai situasi atau kejadian-kejadian tersebut. Setelah data

terkumpul dari hasil pengumpulan data, dimulai observasi, interview dan

dokumentasi, maka langkah selanjutnya adalah analisis data. Tujuan analisis

data ialah untuk menyempitkan dan membatasi penemuan-penemuan

sehingga menjadi data yang teratur serta tersusun dan lebih berarti.

1.

2.

3.

Data Reducton (Reduksi Data),

Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk
itu maka perlu dicatat secara teliti dan rinci.*
Data Display (Penyajian Data)

Setelah data di reduksi, maka langkah selanjutnya adalah
mendisplaykan data. Kalau dalam penelitian kualitatif penyajian data ini
dapat dilakukan dalam bentuk tabel, grafik, phie chart, pictogram dan
sejenisnya.’

Interprestation (Interprestasi Data)

Interprestasi Data yang diliputi pengklasifikasian dan identivikasi
data, yaitu menuliskan kesimpulan data yang terorganisir dan terkategori
sehingga memungkinkan untuk menarik kesimpulan dari data tersebut.
Conclusion/Verivication (Penarikan Kesimpulan dan varidikasi),

Kesimpulan dalam penelitian kualitatif yang diharapkan adalah
merupakan temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada. Atau

berupa deskripsi atau gambaran suatu obyek yang sebelumnya masih

4 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif, Dan R&D),

hlm. 338.

S1bid, him. 341.
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remang-remang atau gelap sehingga setelah diteliti menjadi jelas dapat
berupa hubungan kausal atau interaktif, hipotesis atau jelas.®
G. Pengecekan Keabsahan Temuan
Setelah data terkumpul dan sebelum peneliti menulis laporan hasil
penelitian,maka peneliti mengecek kembali data-data yang telah diperoleh
dengan mengkroscek data yang telah didapatdari hasil interview dan
mengamati serta melihat dokumen yang ada, dengan ini data yang didapat
dari peneliti dapat diuji keabsahannya dan dapat dipertanggungjawabkan.
Selain itu peneliti juga menggunakan teknik observasi mendalam dan
arti anggulasi sumber data, yakni dengan pemeriksaan, teknik pemeriksaan
keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu untuk
keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu, dan juga
dengan metode preser deriefing, yaitu dengan mendiskusikan data yang telah
terkumpul dengan pihak-pihak yang memiliki pengetahuan dan keahlian yang
relevan, baik teman sejawat dan lebih-lebih dosen pembimbing peneliti.

H. Tahap-Tahap Penelitian
Tahap-Tahap Penelitian seperti data yang dikumpulkan bukan berupa
angka-angka, melainkan data tersebut berasal dari naskah wawancara, catatan
lapangan, dokumen pribadi, catatan memo, dan dokumen resmi lainnya
Sehingga yang menjadi tujuan dari penelitian ini adalah dengan mencocokkan
antara realita empiri dengan teori yang berlaku dengan menggunakan metode

deskriptif.’

¢ Ibid, hlm. 345.
7 Puhabi Setyosari, Metode Penelitian Pendidikan Dan Pengembangan (Cet; 11, Jakarta:
Kencana, 2012), hlm. 40.s



BAB YV
PENUTUP
A. Kesimpulan

1. Peran kepala sekolah dalam meningkatkan profesionalisme guru PAI di
SMP Negeri 13 Huamual Belakang dilakukan melalui beberapa hal
diantaranya kepala sekolah berperan sebagai edukator, manajer,
administrator,  supervisor, dan motivator. = Sedangkan kondisi
profesionalisme guru PAI di SMP Negeri 13 Huamual Belakang terbilang
cukup baik. Guru PAI telah memenuhi kualifikasi yang cukup.

2. Profesionalisme Guru PAI di SMP Negeri 13 Huamual Belakang. Guru
sebagai salah satu unsur di bidang pendidikan telah berperan aktif dan
menempatkan kedudukan sebagai tenaga profesional, sesuai dengan
tuntutan masyarakat yang semakin berkembang.

3. Faktor pendukung Kepala sekolah dalam meningkatkan profesionalisme
guru PAI adalah dengan adanya faktor dukungan dari latar belakang
pendidikan guru yang baik dan pembinaan kerjasama antar guru.
Sedangkan faktor penghambat kepala sekolah adalah kurangnya sarana

prasana, serta tingkat kepedulian orang tua pada peserta didik.
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B. Saran
1. Bagi Guru
Diharapkan bagi guru untuk senantiasa melakanakan kewajibannya
sebagai pendidik. Serta senantiasa untuk selalu berusaha meningkatkan
kompetensi yang dimiliki, baik kompetensi profesional, sosial, pedagogik,
dan kepribadian agar dapat mencapai tujuan pendidikan.
2. Bagi Kepala Sekolah
Diharapkan bagi kepala sekolah supaya memberikan dedikasi yang
tinggi untuk membentuk lingkungan pendidikan yang diidam-idamkan
semua pihak. Kepala sekolah diharapkan untuk selalu memantau dan
mengevaluasi setiap proses pembelajaran dan memberikan arahan kepada
semua warga sekolah agar tercapainya lingkungan sekolah yang kondusif.
Sarana dan prasarana juga perlu untuk selalu ditingkatkan agar tujuan

pembelajaran dapat tersampaikan secara optimal.
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Pedoman Wawancara Kepada Guru PAI

Nama

Jabatan

Hari/ tanggal

Tempat

1.

2.

Apa yang bapak/Ibu lakukan untuk meningkatkan profesionalitas sebagai guru?
Menurut bapak/Ibu apakah ada pengaruh antara kepemimpinan kepala sekolah

dengan profesionalitas guru?

. Menurut bapak/Ibu apakah ada ketaladanan kepala sekolah selama ini terhadap

guru-guru di sekolah ini?
Menurut bapak/Ibu kepala sekolah yang teladan itu seperti apa?
Apa saja yang bapak/Ibu lakukan untuk meningkatkan profesional bapak

dalam mengajar?

. Apakah ada pembinaan dalam hal profesional oleh kepala sekolah terhadap

guru-guru di SMP Negeri 13 Huamual Belakang Seram Bagian Barat?

Teladan apa saja yang kepala sekolah munculkan terhadap guru-guru di SMP
Negeri 13 Huamual Belakang Seram Bagian Barat? Apakah sesuai dengan
syariat Islam atau tidak?

Apa saja factor penghambat dan factor pendukung dalam meningkatkan

professional?
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Pedoman Wawancara Kepala Sekolah
Nama
Jabatan
Hari/tanggal

Tempat

1. Bagaimana peran keteladanan bapak dalam pembinaan profesionalitas guru
PAI di SMP Negeri 13 Huamual Belakang Seram Bagin Barat?

2. Metode apa yang bapak gunakan dalam pembinaan profesionalitas guru di
SMP Negeri 13 Huamual Belakang Seram Bagin Barat?

3. Apa faktor pendukung dan penghambat bapak dalam pembinaan profesional
guru di SMP Negeri 13 Huamual Belakang Seram Bagian Barat?

4. Apa sanksi yang diberikan kepada guru ketika tidak mengikuti arahan dari

bapak?



LAMPIRAN-LAMPIRAN

Dokumentasi penyerahan surat penelitian kepada kepala sekolah SMP
Negeri 13 Huamual belakang

Dokumentasi bersama Kepala Sekolah SMP Negeri 13 Huamual Belakang
Bapak Suding Tamalene, S.Pd,M.Pd
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Dokumentasi bersam Guru PAI dalam mengatur jadwal penelitian

LI L
2

Dokumentasi Guru Bersama Peserta Didik dalam agénda pembacaén nama-
nama yang tidak hadir selama 1 hari sekolah berjalan
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Dokumentasi tugas Kepeserta didikan pada profil di SMP Negeri 13
Huamual belakang

X R

Dokumentasi Profil Sekolah, Visi, Misi dan Tujuan Sekolah SMP Negeri 13
Huamual Belakang
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